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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian pengembangan untuk memperoleh produk berupa
instrumen penilaian blended praktikum pada materi lensa yang layak dan efektif
untuk menilai kinerja siswa. Instrumen penilaian ini menggunakan istilah ‘blended’
yang dalam bahasa inggris berarti campuran. Instrumen ini terdiri dari campuran
instrumen tiga jenis praktikum yaitu praktikum langsung (real), praktikum virtual,
dan tugas mandiri. Pengguna dapat memilih atau memadukan jenis praktikum yang
sesuai dengan kondisi yang sedang berlangsung. Penelitian ini dilakukan selama
kurang lebih 6 bulan dengan mengikuti model pengembangan penilaian menurut
Doran et al. (2002) yang terdiri dari 8 tahap yaitu, menentukan tujuan, memilih
format tugas, menulis tugas, klarifikasi prosedur administrasi, mengembangkan
rubrik penilaian, uji coba, menganalisis hasil dan revisi. Validasi produk dilakukan
oleh tiga orang ahli dan diperoleh rata-rata total skor penilaian validasi 3,84 dan
persentase sebesar 96,03 %. Uji coba produk dilakukan secara terbatas dengan
bantuan seorang guru terhadap empat orang siswa dan diperoleh rata-rata total skor
angket 3,56 dan persentase sebesar 89,03 %. Dengan demikian, instrumen penilaian
blended praktikum yang dikembangkan layak digunakan sebagai alat penilaian
dalam pembelajaran fisika.

Kata Kunci: Pengembangan, instrumen penilaian, praktikum, blended, lensa
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Salah satu ilmu pengetahuan alam adalah fisika, yaitu ilmu yang khusus
mempelajari tentang unsur, sifat dan fenomena alam semesta serta interaksinya.
Menurut Sarjono et al., (2018), fisika adalah ilmu yang dihasilkan melalui
eksperimen dan observasi yang dilakukan oleh para spesialis yang mengkonstruksi
hukum, prinsip, konsep, aturan dalam bentuk persamaan atau pernyataan
matematika. Menurut Ogunleye & Anyaegbuna (2018), fisika sebagai salah satu
mata pelajaran sains berorientasi pada aktivitas dan sumber daya intensif.

Materi fisika sulit dikuasai peserta didik karena tidak seluruh faktanya bisa
ditampilkan secara nyata oleh pendidik (Badiro et al., 2019). Karena itu, dalam
menyokong peserta didik untuk mengidentifikasi serta menerapkan konsep yang
diajarkan, perlu dilakukan kegiatan pembelajaran di laboratorium. Laboratorium
menjadi sebuah bagian penting dalam pendidikan dan penelitian, khususnya dalam
bidang fisika, digunakan sebagai wadah untuk melakukan penerapan teori atau
praktik, penelitian dan pengembangan keilmuan.

Penggunaan laboratorium pada kegiatan Pendidikan terutama pada
pembelajaran sains khususnya pembelajaran fisika sangat membantu dalam
menambah pemahaman peserta didik. Menurut Wibawanto (2020), kegiatan di
laboratorium memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan melakukan
eksperimen dan berinteraksi secara langsung dengan peralatan laboratorium, serta
menganalisis dan mengevaluasi prosesnya. Karena itu, proses penilaian

pembelajaran juga perlu dilakukan untuk kegiatan pembelajaran di laboratorium.

Berdasarkan aturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia

tentang Standar Penilaian Pendidikan dinyatakan bahwa penilaian adalah kegiatan

1
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mengumpulkan dan mengolah informasi untuk mengukur capaian hasil belajar
peserta didik. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (2016) tentang Standar Penilaian Pendidikan, penilaian dilakukan dengan
maksud menaksir dan mengidentifikasi pencapaian kemampuan peserta didik, lebih
mengembangkan pengalaman pendidikan, dan mengatur mencakup kemajuan hari
ke hari, ujian tengah semester, akhir semester, akhir tahun, dan tambahan kenaikan
kelas. Pada proses penyelenggaraan pendidikan, penilaian merupakan salah satu
komponen penting. Kualitas suatu pembelajaran dapat dilihat dan diketahui dari
hasil penilaiannya. Pada kurikulum 2013, penilaian hasil belajar peserta didik pada
sekolah menengah meliputi aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. Salah satu
prosedur atau tahapan penilaian aspek-aspek tersebut adalah mengembangkan

instrumen penilaian.

Instrumen penilaian adalah gadget atau perangkat yang digunakan oleh
pendidik untuk menilai perolehan belajar siswa. Instrumen penilaian yang
digunakan oleh pendidik dapat muncul sebagai tes, persepsi, pengumpulan atau
tugas individu, dan struktur yang berbeda yang dibuat khusus untuk atribut materi
serta tingkat peningkatan peserta didik (Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2016). Salah satu penilaian aspek psikomotor
dalam mata pelajaran fisika adalah dengan melakukan pengamatan atau kegiatan

praktikum.

Penilaian kegiatan praktikum adalah salah satu aspek penilaian psikomotorik
yang penting karena erat kaitannya dengan keterampilan (Sugiarti, 2018). Proses
penilaian di laboratorium dilakukan untuk mengetahui informasi apa yang telah
diperoleh peserta didik dan sejauh mana mereka memahaminya. Penilaian bisa
dilakukan saat atau sesuadah proses berlangsung yaitu ketika saat peserta didik
melakukan kegiatan praktikum atau dengan menilai laporan praktikum yang dibuat
peserta didik. Penilaian praktikum fisika dibagi menjadi empat tahap, yaitu
persiapan praktikum, unjuk kerja praktikum, hasil praktikum, dan pelaporan
praktikum (Sarjono et al., 2018).
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Pandemi Covid-19 mengharuskan komponen pendidikan melaksanaan
pembelajaran jarak jauh. Dengan dilaksanakannya pembelajaran jarak jauh maka
kegiatan praktikum untuk beberapa mata pelajaran termasuk mata pelajaran fisika
tidak dapat dilakukan secara langsung di laboratorium. Oleh sebab itu, laboratorium
virtual menjadi salah satu solusi untuk melakukan praktikum secara virtual dengan
menggunakan software di komputer atau android. Selain menggunakan
laboratorium virtual, kegiatan praktikum dapat juga diganti dengan melakukan
percobaan mandiri di tempat tinggal masing-masing dengan tetap mengikuti
petunjuk percobaan yang disediakan oleh pendidik. Penilaian yang dilakukan pada
kegiatan praktikum di laboratorium, praktikum virtual, dan percobaan mandiri akan

membutuhkan bentuk instrumen penilaian yang berbeda.

Penelitian mengenai instrumen penilaian pada materi optik geometri
sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian serupa dilakukan
oleh Sumarni et al. (2016) tentang pengembangan instrumen penilaian Kinerja
praktikum berbasis generik sains, dan diperoleh hasil bahwa instrumen tersebut
dapat mengukur keterampilan proses peserta didik dan layak digunakan sebagai
perangkat penilaian dalam materi optik geometri. Penelitian serupa dilakukan juga
oleh Yuniarti et al. (2014) tentang pengembangan instrumen penilaian
psikomotorik pada pelaksanaan praktikum fisika, dan diperoleh hasil bahwa
instrumen tersebut terkategorik baik serta layak digunakan sebagai alat penilaian
psikomotorik dalam pembelajaran fisika. Pengembangan rubrik penilaian
praktikum pernah dilakukan oleh Liew et al. (2019) dengan menggunakan model
pengembangan penilaian (Assessment Development Model). Rubrik penilaian yang
dikembangkan memuat empat domain utama yaitu domain desain, eksekusi,
analisis dan evaluasi. Dari ketiga penelitian tersebut belum ada instrumen penilaian
yang bisa digunakan untuk menilai beberapa jenis praktikum yaitu praktikum
langsung (real), praktikum virtual dan tugas mandiri. Berdasarkan latar belakang di
atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Instrumen Penilaian Blended Praktikum Pada Materi Lensa Untuk Mata
Pelajaran Fisika SMA Kelas XI”



1.2.

Universitas Sriwijaya

Rumusan Masalah

Mengingat penggambaran pada latar belakang yang ditetapkan oleh peneliti,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

1.3.

Bagaimana mengembangkan Instrumen Penilaian Blended Praktikum Pada
Materi Lensa Untuk Mata Pelajaran Fisika SMA Kelas X1 yang valid?

Bagaimana keterlaksanaan penerapan instrumen penilaian Blended Praktikum
Pada Materi Lensa Untuk Mata Pelajaran Fisika SMA Kelas Xl dalam

penilaian?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan penggambaran latar belakang dan rumusan masalah yang

dikemukakan peneliti, tujuan penelitian ini adalah:

1.

1.4.

Memperoleh Instrumen Penilaian Blended Praktikum Pada Materi Lensa
Untuk Mata Pelajaran Fisika SMA Kelas XI yang valid

Mengetahui keterlaksanaan penerapan instrumen penilaian Blended Praktikum
Pada Materi Lensa Untuk Mata Pelajaran Fisika SMA Kelas XI dalam

penilaian

Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

Bagi pendidik dan calon pendidik

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
melaksanakan penilaian praktikum tentang lensa baik praktikum di
laboratorium, praktikum virtual dan percobaan mandiri.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain

menghasilkan penelitian terkait yang baru dengan cakupannya lebih luas.

4
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